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Biografi DR. KH. Moh. Romzi al-Amiri Mannan, S.H., M.H.I

KH. Moh. Romzi al-Amiri Mannan, S.H. M.H.l. lahir di
Sumenep pada tanggal 12 Juli 1969. Selain sibuk menjadi muballig
dan mengayomi santri di_pondok pesantren Nurul Jadid, Probolinggo,
Jawa Tim"b@auASpmmtégfd di Uniyersitas Nurul
Jaslj %yn. Suaies o1

Selai |tupR%®}ﬁ| aktivis di berbagai

organisasi. Misalnya, Katim NU cabang Kraksaan di Kraksaan, tahun
1997-2002, Kepala Biro Kepesantrenan Pondok Pesantren
(KABIKTREN) Nurul Jadid Paiton Probolinggo, tahun 2000 sampai
sekarang, Anggota Dewan Pengarah Biro Pengembangan Pondok

Pesantren dan Masyarakat Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton
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Probolinggo, tahun 2001- sekarang, Koordinator Wilayah Jawa Timur
Forum Komonikasi Ulama’, (FORKUM) tahun 2006-2011, Komisi
Sumber Daya Masyarakat Ahlit Tharigah Al-Mu’tabarah An-
Nahdliyah Wilayah Jawa Timur, tahun 2007-2011, Penasehat Forum
Bahtsul Masail Pondok Pesantren se-Kabupaten Probolinggo, tahun

2002- sekarapi rASabN U anttnDekan | Fakultas
r

Syari Itas Nur adid P |ton Pro ; t un*2009-2013

&%kar " }4 an F@as Syariah
% i’ AR ON Prog 3

*
o
K
inar, an Dgie
memg&[slk KDepartemen Agama
Kabupaten ProbolmggKQ pengurus Cabang NU Kraksaan,

setiap tahun. Sekarang menjabat Wakil Ketua Pengurus Wilayah

IS juga aktif di

Rabithah Maahid Islamiyah (PWRMI) wilayah Jawa Timur periode

2012-2013.
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1. Karya-karya llmiyah DR. KH. MOH. Romzi Al-Miri Mannan
Karya-karya lImiyah beliau diantaranya:

a) Akdu Al-Usud Terjemah Nadzom Al-maksud (Membahas IImu

Sharrof secara lengkap),

b) Al-Klm\n?—h Pﬂﬁh N@ﬁh (Membahas IImu

2
Con.

g) )—Q?\}QI-Mahgaanim Ala Nadz &iu al=Muta’allim
(Membahas JntaRBQ) n Mengajar dilengkapi

dengan artinya),

h) Kasyfu Al-Asror Fi Tashili Qira’ati Al-Kutub Wa Al-Syu ur
(Membahas Cara membaca kitab secara cepat sekaligus cara

mengartikannya),
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1) Miftahu Al-Bashr Fi Syarh Maziyyati al-Dirar Ala limi Al-Atsar

(Membahas IImu Hadist) dilengkapi dengan syarahnya,

J)  Merawat Jenazah Dalam Konteks Figh (Membahas cara merawat

jenazah yang benar menurut Islam),

(

ra menghitung waris S&ta

k) Miftahu ar Roﬂ@miN&r tdl terjemah matan Rohbiyah
z- R,

1 (Men@as Masalah

ra-cara shalat

p?\ ahsar (Me @a
orang/yxéd@RB ang.udzur),

g) Menyingkap Rahasia di Balik Ramadhan (Mengupas dengan
Panjang lebar tentang hikmah dan faidah beramal di bulan
Ramadhan), dengan berdasarkan Al-Quran, Hadist dan Atsar

Sahabat.
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r) llmu Kalam Dalam Tinjauan Sejarah, Aliran dan Sekte-Sektenya,
Al-Muqtathaffat Fi Tafsiri Ala Al-Ayat juz I. 1I, Ill, IV (Tafsir
Tematik yang membahas tentang hukum, agidah, akhlag dan

alam),

s) Al-Qawaid Al- Amlg a& Mandzumati Al-Gharoib  Al-
Nah\/\@ nt Wmu nahwa),
kaQ@l -Nahwiyah

""""""""" Juti TR sudah dir pubhkasikan baik-dal

NA |
ZKa 2 Y sudah Tt i G
- ,

c) Kumpulan  hadist-hadist tentang hukum, (‘Yogyakarta: pustaka

ilmu, jilid-2, 2011), pustaka ilmu, jilid-3 (2011),

d) Kumpulan syair para pujangga melalui hadist hadist ahlak,

(Yogyakarta:pustaka ilmu, jilid-4, 2011),
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e) fikh perempuan pro kontra, kepemimpinan perempuan dalam
wacana islam klasik dan kontemporer, (ed.) ahmad zayyadi
(Yogyakarta: pustaka ilmu, 2011), dan tuntunan ibadah haji dan

umroh (manasik), (Yogyakarta: pustaka ilmu 2012).

f) Meraih manisnya im eINths sunnah wal jamaah, (ed.)

g) Khe an&zu‘ Eair dan Kh. Zurg‘z]aQ(Y yaKarta: pustaka

,201

e if

ik cagamaan iR

‘‘‘‘‘‘‘

b) Metode Penafsiran

Metode penafsiran ini memakai tafsir tematik karena diambil dari

potongan-potongan ayat tentang akhlag
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c) Corak Penafsiran

Corak penafsiran ini merupakan tafsir tarbawi karena bersifat
pendidikan yaitu tentang akhlaq seperti kisah lugman mengajari

anaknya untuk tidak menyekutukan allah, bagaimana al-quran

mengajarkan-umat islam S(tu:ﬁyat baik kepada kedua orang tua,
selama keﬁnq&( g a@#syirikam
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